
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang meneliti mengenai mekanisme Good Corporate 

Governance yaitu: Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan Institusional, Komisaris 

Independen, Komite Audit ,dan Dewan Direksi terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan 

Manufaktur (Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di BEI periode 2017-2019.  

Maka peneliti membuat kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tidak terdapat cukup bukti bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan perusahaan, dikarenakan kepemilikan manajerial memiliki pengaruh 

negatif dan signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA). 

2. Tidak terdapat cukup bukti bahwa kepemilikan institusional berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan perusahaan, dikarenakan kepemilikan institusional memiliki 

pengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA). 

3. Tidak terdapat cukup bukti bahwa komisaris independen berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan perusahaan, dikarenakan komisaris independen memiliki pengaruh 

negatif dan signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA). 

4. Terdapat cukup bukti bahwa komite audit berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

perusahaan, dikarenakan komite audit memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja keuangan (ROA). 

5. Tidak terdapat cukup bukti bahwa dewan direksi berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan perusahaan, dikarenakan dewan direksi memiliki pengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA). 



 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil analisasi dan pembahasan hasil penelitian yg telah dilakukan, maka 

dapat dikatakan bahwa hasil penelitian tersebut masih terdapat kekurangan dan keterbatasan 

oleh peneliti. Oleh karena itu, terdapat beberapa saran yang diberikan oleh peneliti agar 

peneliti dapat melakukan perbaikan dan menghasilkan peneliti yang lebih baik lagi. 

Maka saran yang dapat diberikan terhadap penelitian ini adalah: 

1. Menambahkan lagi beberapa variabel independen untuk mendapatkan hasil yang 

lebih optimal seperti variabel Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) DAN 

Kepemilikan Keluarga mengingat hasil uji koefisien determinasi R2 pada 

penelitian ini sangat lemah. 

2. Dapat mengubah pengukuran kinerja keuangan perusahaan satuan yang lain 

misalnya Tobin’s Q sebagai ukuran penelitian dan mengubah variabel dependen 

menjadi Return on Equity (ROE) ukuran penilaian ukuran kinerja keuangan 

perusahaan. 

3. Melakukan penelitian pada industri yang berbeda misalnya perusahaan 

manufaktur sektor industri dasar dan kimia, sektor aneka industri, dll. Sehingga 

menambah informasi dari perbedaan yang terjadi. 

 


